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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menarik simpulan

sebagai berikut:

1. Prosedur pembiayaan musyarakah di Bank Negara Indonesia Syariah Kantor

Cabang Banjarmasin adalah dengan cara sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

e)

9)

Pengajuan proposal dan permohonan pembiayaan

Penyelidikan berkas jaminan

Wawancara

Peninjauan ke lokasi (survey)

Hasil survey dan analisis akan diserahkan kepada Direktur untuk
diambil kesimpulan

Setelah permohonan disetujui, bank dan nasabah akan membicarakan
kesepakatan mengenai bagi hasil

Dari kesepakan tersebut akan dibuat perjanjian tertulis antara nasaba

dan bank
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2. Manajemen risiko pembiayaan musyarakah di Bank Negara Indonesia Kantor
Cabang Banjarmasin adalah sebagai berikut:

a) Dalam manajemen risiko pembiayaan musyarakah adalah dengan
menggunakan proses analisis 5C yaitu character (karakter), capacity
(kapasitas), capital (modal), collateral (jaminan), dan condition
(kondisi).

b) Langkah-langkah yang dilakukan Bank Negara Indonesia Syariah
Kantor Cabang Banjarmasin, untuk meminimalisir terjadinya risiko
dalam pembiayaan musyarakah yaitu dengan cara melakukan survey,
pengawasan sebelum pencairan, pengawasan langsung, pengawasan

tidak langsung, dan tindakan revitalisasi.

B. Saran
Agar dalam kontrak musyarakah dapat meminimalkan resiko dengan hasil
yang maksimal, maka pihak Bank Negara Indonesia Syariah Kantor Cabang
Banjarmasin sebaiknya :

1. Penerapan manajemen risiko pembiayaan menjadi perhatian semua
pihak mulai dari pemerintah, Bank Indonesia, lembaga keuangan agar
tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di kemudian hari dan
nasabah sebagai tanggung jawab pribadi untuk saling melindungi.

2. Pada obyek akad dalam melakukan usaha pembiayaan musyarakah,

seharusnya usaha dilakukan oleh kedua belah pihak, jadi antara kedua
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belah pihak bisa mengetahui perkembangan secara langsung karena
ikut andil dalam pengelolahannya.

Dalam akad pembiayaan musyarakah seharusnya juga dijelaskan
bagaimana tata cara perhitungan bagi hasil, agar nasabah dapat
memahami standar akad pembiayaan musyarakah secara keseluruhan.
Dalam pengukuran risiko sebuah pembiayaan, sebaiknya Bank Negara
Indonesia Syariah Kantor Cabang Banjarmasin, melakukan sebuah
pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukakan evaluasi secara
berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang
digunakan untuk mengukur risiko.

Dalam pemantauan risiko Bank Negara Indonesia Syariah Kantor
Cabang Banjarmasin seharusnya melakukan cara pemantauan risiko
yang dilakukan dengan cara penyempurnaan proses pelaporan apabila
terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi, faktor risiko,
teknologi informasi dan sistem informasi manajemen risiko yang
bersifat material, agar risiko yang besar tidak terjadi

Untuk penelitian selanjutnya peneliti dapat membahas manajemen
risiko pada pembiyaan musyarakah secara mendalam mengenai
perbedaan rukun akad pembiayaan musyarakah dengan teori pada

lembaga keuangan.
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